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. ABSTRAKSI

Penelitian ini menguji pengaruh praktek green supply chain manage-

* ment (GSCM) terhadap kinerja perusahaan dengan tekanan pdraturan sebagai

variabel moderasi. Praktek GSCM yang dijadikan independen |variabel adalah

progrant lingkungan internal, green purchasing, eco-design, kerja sana dengan
pelanggan, dan pemulilan investasi.

Obyek studi adalah 54 perusahaan manufaktur yang di Jawa yang dipilih
dengan metode convenience sampling. Pengujian pure moderator dilakukan
dengan memasukkan variabel interaksi secara langsung dalam persamaan regresi
seperti. Instrumien yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari Sarkis dan
Zhu (2007) yang kemudian dianalisis menggunakan dan confirmatory factor
analysis dan Cronbach'’s alpha untuk menguji validitas dan reliabilitas.

Dari 5 variabel yang digunakan 3 diantaranya menunjukkan signifikansi
- yaitu praktek internal program ramah lingkungan, eco-design, dan keterlibatan ~
pelanggan. Pemulihan investasi menunjukkan signifikansi meskip‘zm dengan taraf
yang signifikansi yang rendah sedangkan kerja sama dengar% supplier tidak
menunjukkan adanya signifikansi.

Kata kunci : green supply chain management, peraturan pemerintah, pure ino-
derator, factor analysis

-A. LATAR BELAKANG

Peneiitian mengenéi hubungan antara' manajemen pasokan ramah
lingkungan atau green supply chain management (GSCM) dengan kinefja
perusahaan di negara-negara berkembang termasuk Indonesia masih belumn
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- banyak dilakukan. Beberapa studi yang mengamati tentang hubungan dua
variabel ini diantaranya dilakukan oleh Rao dan Holt {2007), Rao (2005), Zu dan

__Sarkis {2007), dan Sarkis (1999). Ketiganya studi tersebut mengamati pengaruh
rantai pasokan ramah lingkungan terhadap kinerja organisasi. Secara konsisten,
ketiganya menemukan bahwa GSCM memang memberikan pengaruh positif
terhadap kinetja organisasi. Peningkatan kinerja organisasi ini disebabkan
semakin membaiknya posisi perusahaan yang ditunjukkan oleh semakin
besarnya pangsa pasar. Salah satu faktor meningkatkan kinerja ini didorong
oleh perbaikan daya saing perusahaan (Rao dan Holt, 2007).

Berbagai penelitian sebelumnya menemukan hasil yang bervariasi
mengenai hubungan antara GSCM dengan kinerja, perusahaan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa GSCM berpengaruh langsung terhadap kinerja -
lingkungan perusahaan yang ditunjukkan dengan semakin ramah produk-produk
yang dihasilkannya terhadap lingkungan hayati, proses produksi dengan limbah
yang semakin rendah, dan menurunnya penggunaan sumber daya alam dalam
proses produksi (Frosch, 1994; Geffen dan Rotherberg, 2000). Penelitian lain
menunjukkan hasil yang lebih menggembirakan yaitu terjadinya peningkatan
kinerja ekonomi (Sarkis dan Cardiero, 2001). Namun demikian, terdapat
beberapa peneliti yang tidak menemukan konsistensi apakah praktek GSCM
memberikan dampak positif atau negatif (King et al., 2005; Wagner et al., 2001),
bahkan beberapa studi justru menemukan efek negatif (Bowen et al., 2001;
Cordiero dan Sarkis, 1997).

- Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih mengamati
pengaruh langsung praktek GSCM terhadap kinerja. Belum pernah ada peneliti-
peneliti sebelumnya yang mengamati adanya pengaruh moderasi suatu variabel
terhadap hubungan antara kepedulian lingkungan dengan kinerja. Padahal, dalam
negara-negara berkembang seperti Indonesia, program kepedulian lingkungan
yang ditetapkan perusahaan masih menggunakan pendekatan receptive (re-
ceptive approach). Dalam pendekatan ini, tujuan penerapan program hanyalah
sebatas memenuhi ketetapan pemerintah untuk menghindari denda dan
hukuman (Robbins dan Coulter, 2005).

‘Adanya tekanan pihak luar agar lebih peduli terhadap lingkungan,
menyebabkan hubungan antara praktek GSCM dengan kinerja menjadi
bervariasi. Tekanan yang berasal dari lingkungan ini bersifat kritis bagi manajer

-produksi untuk mengelola lingkungan, kondisi internal perusahaan dan kinerja
operasional (Zu dan Sarkis, 2007). Menurut teori institusional teori, terdapat
tiga tekanan yang menyebabkan keefektifan strategi organisasi menjadi
bervariasi yaitu normative, mimetic dan coercice pressure (DiMaggio dan Powell
1983). Normative pressure berasal dari pihak eksternal yang memiliki tujuan .
tertentu terhadap organisasi terutama dari pelanggan. Tekanan kedua, tekanan

" memetic merupakan tekanan yang berasal dari pesaing. Sedangkan tekanan
ketiga, coercive pressure berasal dari pihak yang memiliki kekuasaan untuk .
menekan. Agen pemerintah merupakan salah satu pihak yang memilikikekuatan
untuk mempengaruhi tindakan organisasi karena termasuk dalam coercive pres-
sure (Rivera, 2004),
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B. RUMUSAN MASALAH

Mayoritas penelitian terdahulu diantaranya yang dilakukan oleh Rao dan
Holt (2007), Rao (2005), Zu dan Sarkis (2007), dan Sarkis (1999) mengamati
pengaruh langsung GSCM terhadap kinerja perusahaan. Disamping itu, hasil
penelitian-penelitian tersebut juga masih belum konsisten|dan bervariasi.
Beberapa diantaranya menyatakan GSCM berpengaruh positif gKing etal., 2005;
Wagner et al., 2001) terhadap kinerja tetapi sebagian yang lain menyatakan
sebaliknya (Bowen et al., 2001; Cordiero dan Sarkis, 1997).

Berdasarkan uraian dij atas, penelitian ini berupaya untuk mengembangkan
beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zu dap Sarkis (2007),
Sarkis dan Cordeiro (2001), Zhu dan Sarkis (2004) dengan memasukkan tekanan
peraturan pemerintah sebagai variabel moderasi. Permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah tekanan peraturan-
perundangan memperkuat hubungan antara GSCM dengan tingkat keramahan
lingkungan dan kinerja ekonomi?

Perumusan Hipotesis dan Pengembangan Model Penelitian

1. Hipotesis: Pengaruh GSCM terhadap Kinerja dan Tekanan Peraturan

Sebagai Moderasi l

Jennings dan Zandbergen (1995) mendeskripsikan institusional teori dapat
membantu bagaimana proses adopsi program lingkungan oleh perusahaan.
Mereka berpendapat bahwa coercive pressure yang berasal dari pembuat
kebijakan merupakan tekanan utama agar perusahaan dalam|industri tertentu
mengadopsi program ramah lingkungan tertentu. Di samping itul, Zhu dan Sarkis
(2007) yang mengutip pendapat Levy dan Rothenberg (2002) mengemukakan
bahwa terdapat beragam coercive pressure dalam industri yang berbeda yang
menyebabkan adanya variasi program lingkungan dalam setiap perusahaan.
Tekanan yang berasal dari pemerintah ini menurut Min dan Galle (1997)
merupakan dua faktor utama yang mendorong perusahaan untuk menerapkan
praktek GSCM,

Berkaitan dengan isu lingkungan ini, pemerintah telah] mengeluarkan

. beberapa kebijakan diantaranya UU. No. 23 Tahun 1997, Keppres No. 23 Tahun

1992 dan Keppres No. 92 Tahun 1998. Perundang-undangan ini mendorong
agar perusahaan untuk mengimplementasikan sistern ramah lingkungan seperti
misalnya ISO 14001 apabila mereka tidak mampu memepuhi peraturan
perundang-undangan tersebut. Semakin besar tekanan yang dihadapi per-

usahaan, semakin besar pula upaya yang dilakukan oleh perusahaan sehingga

mendorong alokasi dana yang lebih besar agar framah lingkungan. Upaya ini
tentu saja dapat memperbaiki kinerja ekonominya tetapi alokasi sumber daya
yang berlebihan justru dapat mencederai kinerja ekonomi perusahaan.

Hipotesis 1 : Perusahaanyang memperoleh tekanan peraturan perundangan
_ lebihkuat, hubungan positif antara praktek GSCM dengan tingkat
* keramahan lingkungan lebih kuat dibandingkan dengan
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perusahaan yang memperoleh tekanan peraturan perundangan
lebih rendah.

Hipotesis2 : Perusahaan yang memperoleh tekanan peraturan perundangan
lebih kuat, hubungan positif antara praktek GSCM dengan kinerja
ekonomi lebih kuat dibandingkan dengan.perusahaan yang
memperoleh tekanan peraturan perundangan lebih rendah.

Gambar 1. Model Penelitian

© Modertor
Tekanan regulator’
Praktek GSCM Kinerja Organisasi
+ Program lingkungan internal s Kinerja ramah lingkungan
* Green purchasing \/ . [ * Kinerja ekonomi
" e Eco-design 1 o Positif
¢ Kerja sama dengan pelanggan o Negatif
¢ Pemulihan investasi

Sumber: dimodifikasi dari Zu dan Sarkis (2007)

Definisi Operasional dan Pengembangan Instrumen
= Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan dari
~ ‘penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zsidisin dan Hendrick
"~ (1998), Walto et al. (1998), Carter et al. (2000), dan Zu dan Sarkis (2007).
Seluruh pertanyaan menggunakan Skala Likert 5 point dengan rincian 21
pertanyaan mengukur praktek GSCM, 15 pertanyaan mengukur kinerja, dan 6
pertanyaan mengukur tekanan yang dihadapi perusahaan. Praktek GSCM yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari program lingkungan internal, green
purchasing, eco-design, kerja sama dengan pelanggan, dan pemulihan investasi.

—_—

C. ANALISIS

1. Karakteristik Responden

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang berlokasi
di Pulau Jawa yang dipilih dengan menggunakan metode convenience sam-
pling. Data diperoleh melalui maif survey dengan sistem-kiriman balik. Untuk
mempersempit cakupan penelitian, penelitian ini memfokuskan pada dua jenis
perusahaan manufaktur, ‘yaitu perusahaan manufaktur tradisional yang
berpotensi menghasilkan pencemaran tinggi dan perusahaan manufaktur yang
telah memiliki inisiatif untuk ramabh lingkungan. Dari kuesioner yang disebarkan
oleh peneliti, berhasil terkumput sejumlah 59 respon dengan perincian hanya
54 kuesioner yang diisi dengan lengkap sedangkan 5 diantaranya tidak diisi
dengan lengkap sehingga tidak ditkutsertakan dalam analisis lebih lanjut.




Anjar Pnyono Pengaruh Prakiek Green Supply Chain Management

2. Uji Non-respons Blas

" Dari total 54 kuesioner yang kembali dan membenkan respon fengkap,

" dilakukan uji Chi-kuadrat untuk membandingkan perusahaali yang mengem-

balikan kuesioner lebih awal dan mengembalikan kuesioner lebih akhir, Evaluasi -

non-respon bias.dengan menggunakan t-tes untuk menentukan apakah ada .
perbedaan signifikan dalam nilai-nilai rata-rata ketiga dari tiga ukuran kinerja
praktik GSCM antara kedua kelompok. Hasil analisis menunjjukkan tidak ada
perbedaan pada di tingkat signifikansi P>0.05 untuk setiap faktor. Dari hasil ini
dapat dinyatakan kedua kelompok tersebut tidak memiliki perbedaan

karakteristik yang signifikan. '

3. Uji Validitas dan Reliabilitas

Untuk penguijian validitas konstruk, penelitian ini menggunakan Confirma-
tory Factor Analysis karena kuesioner yang digunakan dal#m penelitian ni
pernah digunakan pada penelitian sebelumnya sehingga tinjgal diuji kembali

validitasnya. Berdasarkan conformalory factor analysis, indikatgr masing-masing
konstruk harus memiliki faktor loading yang signifikan terhadap konstruknya. ,
Seluruh facior loading yang dihasilkan dalam penelitian telah memenuhi syarat
seperti yang disarankan oleh Hair et al. (1998) yaitu minimal|0.30. Penguijian
reliabilitas dengan menggunakan Cronbach'’s alpha (Hair et el. 1998) juga
menunjukkan bahwa seluruh faktor memitiki nilai yang cukup baik.

Tabel 1. Uji Reliabilitas dengan Cronbach’s allph'a

Variabel Cronbach’s alpha

Implementasi program ramah lingkungan interal i{).'.’50
Fungsi Pembelian Ramah Lingkungan " (.708
Eco-design 0.692
Kerja sama dengan pelanggan 0.696
Investment Recovery 0.745
Kinerja Lingkungan ° '0.527 -
Kinerja' Ekonomi (Positif) 0.518
Kinerja Ekonomi (Negatif} 0.510
Tekanan Pasar 0.643

.| Tekanan Regulator (Pemenntah) 0.691
Tekanan Persaingan 0.532

Beberapa item peﬁanyaan ababila dihilangkan (if item) deleted) akan
menghasilkan nilai Cronbach’s alpha yang semakin baik tetapi hal ini tidak
dilakukan karena peneliti berupaya untuk mempertahankan data seperti data
asllnya .

4. Metode

Analisis regresi hirarkis digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini. Setelah dilakukan analisis faktor terhadap seluruh variabel;
maka tahap berikutnya dilakukan uji mediasi terhadap modetl penelitian. Varibel

S - 5]
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moderator memiliki beberapa kategori yang menurut Ghozali (2009):

dikelompokkan menjadi 4 jenis seperti disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Jenis-jenis Variabel Moderator

Berhubungan dengan variabel | Tidak berhubungan dengan
| dependen  dan  atau  variabel | variabel dependen dan
independen ) - | independen
Tidak  berinteraksi  dengan Intervening, Eksogen, Prediktor
variable independent Antescendent, Prediktor (Homologizer)
Berinteraksi dengan variable Moderator Moderator
independen (Pure Moderator)

(Quasi Moderator)

Sumber: Ghozali (2009)

Berdasarkan pada tabel di atas, pengelompokan didasarkan pada
hubungannya dengan variabel dependen, yaitu apakah variabel moderator
berhubungan atau tidak berhubungan dengan variabe! dependen. Kedua, apakah
variabel moderator berinteraksi dengan variabe! indpenden. Suatu variabel
dikatakan memiliki peran sebagai variabel moderator apabila terjadi seperti dalam
kuadran 2, 3, dan 4. Kuadran 1 tidak dapat dikategorikan sebagai adanya variabel
moderator.

Adanya moderator homologizer seperti pada kuadran 2 dapat digunakan
analisis sub kelompok. Sedangkan untuk menganalisa adanya kejadian seperi
yang ada pada kuadran 1, 3, dan 4 dapat digunakan moderated regression
analysis. Misalinya saja kita memiliki variabel dependen Y dan variabe! inde-
pendent X dan variabel moderator Z. Secara matematis, dirumuskan sebagai
berikut:

Y=b0+b1(X)+e
Y=b0+b1(X)+b2{Z)+e
Y=b0+b1(X)+b2(Z)+b3(XxZ)+e

Dimana (X x Z) adalah interaksi antara variabel independen dan variabel
moderator. Jika persamaan kedua dan ketiga tidak berbeda secara signifikan,
maka Z bukanlah variabel moderator tetapi sebagai variabel prediktor (variabel
independen) atau termasuk dalam kategori kuadran 1. Variabel Z akan disim-
pulkan sebagai variabel moderator apabila persamaan pertama dan kedua tidak
berbeda tetapi harus memberikan hasil yang berbeda dengan persamaan ketiga
(kuadran 4). Variabel Z merupakan variabel quasi moderator (moderator semu)
apabila terjadi perbedaan diantara ketiga persamaan tersebut (kuadran 3).

Dalam penelitian inf yang akan diuji adalah pure moderatorsehingga harus
memenuhi syarat bahwa persamaan pertama dan kedua tidak berbeda tetapi
harus memberikan hasil yang berbeda dengan persamaan ketiga. Namun
demikian, Ghozali (2009) menyarankan terdapat teknik yang lebih sederhana
untuk mengidentifikasi pure maderator ini yaitu dengan cara memasukkan
variabel interaksi sebagai variabel independen secara langsung. Secara
matematis, dapat dirumuskan sebagai berikut. - '
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Y=b0+b1 (X) +b2 (Xx2Z) + e

* penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zhu dan Sarkis

Jika koefisien b2 bernilar signifikan maka Z dapat diny
variabel moderator. Dalam penefiitan ini metode terakhir i
diterapkan untuk menganalisis variabel moderator tekanan

vatakan sebagai
nilah yang akan
nstitusional dan

menguiji hipotesis. Metode ini dipilih karena teknik yang paling sederhana
sehingga dapat meminimalisir kemungklnan lerjadinya kesalahan dalam analisis.

5. Uji Hipotesis

Hipotesis 1 dan 2 menyatakan bahwa tekanan peraturan pemerintah
memoderasi hubungan antara praktek GSCM dengan kinerja. Secara umum

seluruh persamaan regresi yang dianalisis memiliki nilai R2 ya
Hal ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen
dalam penelitian ini tidak mampu menjetaskan dengan baik pe
dependen. Dengan kata lain, fakta ini menunjukkan bahwa pe
masih dipandang bukan sebagai suatu hal yang penting d
terhadap kinerja perusahaan. Rendahnya nilai R2 ini juga

terhadap masing-masing hipotesis yang disajikan dalam tabe

ng relatif rendah.
yang digunakan
rubahan variabel
nerapan GSCM
an berpengaruh
ditemukan oleh
{2007). Analisis
I-tabel di bawah

ini mempertegas hasil temuan mengenai rendahnya R2 tersebut.

Tabel 3.

Analisis Regresi dengan Variabel Independen Dukungan Ramah

Lingkungan Internal

Lingkungan
Variabel Kinerja Kinerja Kinerja
lingkungan ekonomi positif | ekonomi negatif
Dukungan ramah lingkungan internal x o
tekanan peraturan 667 2.723 084
Pembelian ramah lingkungan x tekanan 446 | 2608 480
peraturan. .
Design produk ramah lingkungan x - .
tekanan peraturan 939 2,705 A75 |,
Keterlibatan Pelanggan x tekanan 711 2 674%% 177
peraturan
| Pemulihan Investasi x tekanan peraturan 806 2.430¢ 309

* p<0.05; **p<01; ***p<0.001

Tabel 3 menyajikan hasil efek interaksi antara tekanan

vang berfungsi
3 internal dalam

sebagai moderator dan pengelolaan ramah lingkungan secarz

perusahaan dengan nilai p = 2.723. Temuan yang menarik

dalah tekanan -

. pemerintah justru berdampak positif terhadap kinerja perusahaan. Salah satu

kemungkinan penjelasan hal ini adalah bahwa sanksi yang berasal dari
pemerintah apabila perusahaan tidak menerapkan praktek ramah lingkungan -
akan sangat besar dan berdampak negatif terhadap kinerja. Oleh karenanya
lebih menguntungkan apabila perusahaan memperhatikan tekanan dari peraturan
pemerintah ini.

Temuan sebaliknya terjadi pada peraturan pernenntah ang berfungsi.

'sebagai variabel moderator untuk variabel pembelian ramah lingkungan.

7]
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Perusahaanbelum memperhatikan mltra yang dijadikan supplier apakahbenar-

* benartelah menerapkan prinsip-prinsip ramah lingkungan ataukah beium. Dari

hasil ini juga tampak bahwa perusahaan lebih memfokuskan pada kondisi
keramahan internal perusahaan dari pada kondisi eksternal yang melibatkan
pihaklain.

. Temuanyang menekankan pengelotaan internal perusahaan dlkonflrma51
oleh hasil analisis terhadap variabel design ramahlingkungan. Konsisten dengan
pengelolaan ramah lingkungan secara internal, variabel ini juga menunjukkan
signifikansi terhadap kinerja positif. Bagi perusahaan, praktek ini memberikan
dampak positif terhadap kinerja. Hal ini berimplikast bahwa kebijakan pemerintah
memang telah berhasil mendorong perusahaan untuk berupaya agar mengelola
kegiatan operasionalnya agar lebih ramah lingkungan tetapi sayangnya kebijakan
ini belum mampu mendorong perusahaan untuk memilih mitra yang juga
menerapkan kebijakan serupa. Implikasinya, hendaknya pemerintah mendesain
kebijakan yang mendorong perusahaan untuk mencari mitra yang juga
menerapkan kebijakan ramah lingkungan. implikasi lain pemerintah dapat
memberikan insentif bagi perusahaan yang berupaya untuk menerapkan praktek
yang ramabh lingkungan tidak hanya sekedar intemal tetapi juga eksternal melalui
kerja sama dengan pihak lain.

Signifikannya variabel keterlibatan pelanggan dengan nilai p = 2.674 tidak
serta merta menunjukkan bahwa perusahaan berupaya untuk menjamin
kemitraan dengan pelanggan. Hubungan dengan pelanggan ini hanya ditujukan
untuk menjadi bahwa design produk sesuai dengan spesifikasi dan keinginan
pelanggan. Tindakan ini dilakukan karena seringkali produk-produk ramah
lingkungan berharga mahal dengan kualitas di bawah rata-rata. Dengan kata
lain, perusahaan hanya berupaya untuk menjamin bahwa produk ramah
lingkungan yang didesainnya tetap sesuai dengan selera pelanggan.

Variabel pemulihan investasi juga menunjukkan nilai signifikansi meskipun
dengan taraf yang paling rendah dengan nilai p = 2.430. Fakta ini cukup
menggembirakan bagi kalangan industri di Indonesia mengingat pengeluaran
dalam bidang ramah lingkungan dipandang sebagai sebuah investasi, bukan
lagi sebagai pemborosan. Perusahaan berani berspekulasi untuk mengeluarkan
biaya investasi karena yakin dalam jangka panjang akan berdampak positif

* terhadap kinerja perusahaan mesklpun dalam jangka pendek memberikan shock

keuangan bagi perusahaan.

D. DISKUSI DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengkonfirmasi hasil penelitian
Hall (2001) yang menyatakan tekanan eksternal (untuk organisasi) adalah salah
satu faktor utama yang mempengaruhi pelaksanaan GSCM. Hasil yang disajikan
di atas menunjukkan tekanan peraturan hanya memiliki tekanan yang cukup

~ kuat untuk terhadap kinerja perusahaan. Dalam diskusi hasil kami, kami akan

fokus pada alasan mengapa mayoritas variabel yang dijadikan pengamatan
dalam penelitian ini tidak memberikan hasil yang signifikan.
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, Salah satu argumen yang menjelaskan bahwa eco-design dan green pur-
chasingtidak dimoderasi oleh peraturan pemerintah adalah bahvi/a Kedua praktek
ini lebih didorong oleh permintaan pasar dan bukan oleh peratuiran pemerintah
(Zhu dan Sarkis 2007). Perusahaan justru akan mengalami kinerja yang
memburuk apabila pasar tidak menginginkan eco-design dan green purchasing
tetapi perusahaan berupaya untuk menerapkannya. Hal ini disebabkan kedua
praktek ini memerlukan biaya yang berakibat pada harga produk dan volume.
penjualan Drezner {2000). :

Eco design dan green purchasingjuga dipengaruhi oleh dqur hidup produk
{product life cycle). Semakin panjang daur hidup produk maka semakin rendah
biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan untuk menerapka'n kedua praktek
tersebut. Daur hidup yang pendek menyebabkan eco-designidan green pur-
chasing perlu untuk didesain ulang. Oleh karenanya kedua prakiek ini lebih
sesuai untuk diterapkan pada strategi jangka panjang. Perlusahaan periu
mempertimbangkan menurunnya manfaat ekonomi dalam jangka pendek tetapi
mendapatkan keuntungan dalam jangka panjang. Oleh karenallya perusahaan

. tidak perlu mengkhawatirkan adanya financial shock dalam jangka pendek
akibat adopsi kedua'praktek ini. , )

Invetasi yang dibutuhkan untuk green purchasing biasanya tidak sama
dengan eco design. Green purchasingmemeriukan dukungan finansial yang lebih
rendah dibandingkan dengan eco design. Dalam eco-design, dipe'ﬂukan pelatihan
tenaga kerja untuk mendukung teknologi yang digunakan untuk pengoperasian
peralatan ramah lingkungan. Adopsi teknologi ini juga memeriukan piaya tambahan
sedangkan green purchasing memerlukan proses yang lebih sederhana.

Peraturan pemerintah merupakan faktor yang mendorong green purchas-
ing tetapi sayangnya tidak ditemukan indikasi efek moderasi Qari variabel ini

" terhadap kinerja ekonomi. Meskipun ditemukan adanya pengaruh positif
meskipun tidak signifikan, pengaruh itu terbukti memang ada. Oleh karenanya
perusahaan yang mengimplementasikan green purchasing sebagai akibatdari
tekanan peraturan pemerintah akan menikmati kinerja lingkunban yang lebih
baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak me’ndapatkah tekanan kuat
peraturan pemerintah. Hasil ini memberikan implikasi bagi pemerintah dalam
menetapkan kebijakannya. Ketetapan mengenai Standar Nasional Indonesia
(SNI) yang mengharuskan agar produk ramah fingkungan seperti misalnya
mengadopsi ISO 14001 akan meningkatkan kinerja lingkungan per‘usahaan tanpa
harus mengorbankan kinerja ekonomi. Dalam kondisi yang demikian, baik
pemerintah maupu perusahaan akan diuntungkan.

Uji statistik pada bagian sebelumnya menunjukkan bahwa pemulihan
investasi yang disebabkan oleh peraturan tidak menyebabkan perbaikan -
lingkungan yang signifikan. Di negara-negara maju seperti misalnya Amerika
atau Jerman, pemulihan investasi merupakan faktor yang paling penting untuk
meningkatkan kinerja lingkungan. Dengan menurunnya sumber daya dan
meningkatnya tanggung jawab terhadap pengelolaan lingkungan, pemerintah
seharusnya mulai merintis peraturan yang terkait dengan pemulihan investasi.
Namun demikian, perlu diperhatikan bahwa peraturan semacam ini belum tentu
meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan tetapi pasti memiliki efek negatif
terhadap kinerja ekonomi.
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Pemulihan investasi itu sendiri terbukti memberikan manfaat dari sudut
pandang ekonomis menurut berbagai studi. Secara teoritis, mengadopsi praktek
ini menyebabkan perusahaan memiliki kinerja ekonomis yang baik. Tetapi dari
hasil empiris justru menemukan sebaliknya. Kemungkinan penjelasan mengenai
hal ini adalah bahwa penerapan praktek ini masih datam tahap awal dan masih
bersitat trial and error. Padahal untuk menerapkan praktek ini diperlukan investasi

teknologi dan infrastruktur yang besar.

E. KESIMPULAN DAN SARAN UNTUK PENELITIAN LANJUTAN

Perusahaan manufaktur di Indonesia telah mengalami peningkatan tekanan
lingkungan untuk menerapkan praktek-praktek GSCM. Manajer produksi perlu
menyadari akan adanya tekanan dari berbagai pihak yang terkait lingkungan
ini. Tekanan peraturan sebagai faktor yang memberikan tekanan formal akan
mempengaruhi organisasi untuk mempunyai kinerja lingkungan yang lebih baik,
terutama bila tekanan ini menyebabkan adopsi praktek ramah lingkungan inter-
nal, eco-design, kerja sama dengan pelanggan, dan pemulihan investasi.

Produsen menghadapi tekanan peraturan yang lebih tinggi cenderung untuk
praktek-praktek tertentu tetapi kurang memperhatikan praktek-praktek yang
lain. Prakiek yang kurang mendapatkan perhatian dalam penelitian ini adalah
pembelian ramah lingkungan dan pemulihan investasi. Tekanan peraturan belum
mendorong perusahaan manufaktur untuk meningkatkan perbaikan terhadap
praktek pembelian ramah lingkungan. Pada saat yang sama tekanan regulasi
juga menyebabkan kinerja ekonomi yang lebih buruk karena adanya pengeluaran
untuk investasi praktek ramah lingkungan. Implikasi dari hasil ini adalah bahwa
para pembuat kebijakan peraturan harus mendorong pembelian hijau, sementara
menyediakan bantuan bagi perusahaan untuk praktek investasi.

Penelitian selanjutnya dapat melengkapi dengan variabel moderasi yang
lain diantaranya adalah tekanan pasar yang berasal dari permintaan pelanggan
atau tekenan persaingan yang berasal dari pelaku bisnis yang sejenis. Di
samping itu, penelitian selanjulnya dapat memisahkan antara perusahaan yang
berorientasi ekspor atau tidak mengingat perusahaan yang berorientasi ekspor
memiliki tekanan tidak hanya dari pasar dafam negetrt tetapi juga dari pasar luar
negeri yang biasanya memiliki standar keramahan lingkungan yang lebih tinggi.
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